BAB	I
PENDAHULUAN
A. LatarBelakang
Penyakit Tidak Menular (PTM) sudah menjadi masalah kesehatan masyarakat baik secara global. Salah satu PTM yang menyita banyak perhatian adalah Diabetes Melitus (DM). Di Indonesia DM merupakan ancaman serius bagi pembangunan kesehatan karena dapat menimbulkan kebutaan, gagal ginjal, kaki diabetes (gangrene) sehingga harus diamputasi, penyakit jantung dan stroke (Depkes RI, 2018).
Secara global, jumlah penderita DMdiperkirakan berjumlah 425 juta orang danpada tahun 2045 diperkirakan jumlahnyaakan meningkat menjadi 629 juta(International Diabetes Federation, 2017). Indonesia menempati peringkat keenam didunia untuk prevalensi penderita DM setelahChina, India, Amerika Serikat, Brazil, danRusia dengan jumlah 10,276,1 juta jiwa.Padahal sebelumnya data InternationalDiabetes Federation (2015), posisi Indonesiamenempati peringkat ketujuh di Duniadengan jumlah 10 juta jiwa. Data dariRiskesdas tahun 2013, prevalensi DiabetesMelitus di Provinsi Lampung sebanyak 0.7%(38.923 jiwa) dan Diabetes Melitus masuk kedalam daftar sepuluh penyakit terbanyakpada pasien rawat jalan di puskesmas kota pringsewu tahun 2015 dengan posisi kelimasejumah (10%) dari semua total pasien rawat jalan (Profil Kesehatan Kota pringsewu , 2015).
Data dari PERKENI (2018) menyatakan bahwa Indonesia merupakan negara urutan ke 5 teratas diantara negara-negara dengan jumlah penderita diabetes terbanyak dunia. Prevalensi penderita diabetes di Indonesia sebesar 9,1 juta orang. Menurut data Dinas Kesehatan Provinsi Lampung, prevalensi DM di Provinsi Lampung pada tahun 2014 sebesar 14,96%, angka ini lebihtinggi dibanding tahun 2013 yakni sebesar 13,6% (Dinas Kesehatan Provinsi Lampung, 2014). Kasus DM menduduki urutan kedua pada pola penyakit tidak menular. Pada tahun 2015 berdasarkan data kunjungan pasien ditemukan 8.684 kasus baru untuk pasien DM tipe 2 dan 363 untuk pasien DM tipe 1 (Dinas Kesehatan Pringsewu, 2018).Peningkatan prevalensi data penderita DM diatas salah satunya yaitu Provinsi Lampung yang mencapai 152.075 kasus. Jumlah penderita DM tertinggi sebanyak 5.919 jiwa di Kota pringsewu (Profil Kesehatan Lampung, 2011). Data Depkes RI (2018) menunjukkan rata-rata kasus penderita DM di Lampung sebanyak 4.216 kasus.
Diabetes MelitusTipe 2 merupakan yang terbanyak yaitu sekitar 95% dari keseluruhan kasus Diabetes Melitus. Tingginya jumlah penderita diabetes melitus tipe 2 antara lain disebabkan karena perubahan gaya hidup masyarakat, tingkat pengetahuan yang rendah, dan kesadaran untuk melakukan deteksi dini penyakit diabetes melitus yang kurang, kurangnya aktivitas fisik dan pengaturan pola makan tradisional yang mengandung banyak karbohidrat dan serat dari sayuran ke pola makan ke barat-baratan dengan komposisi makan yang terlalu banyak protein, lemak, gula, garam, dan sedikit mengandung serat. (Anisa, 2016). 
Hilangnya sensasi (penurunan sensibilitas) merupakan salah satu faktor utama resiko terjadinya ulkus, tetapi terdapat beberapa faktor resiko lain yang juga turut berperan yaitu keadaan hiperglikemia yang tidak terkontrol, usia pasien yang lebih dari 40 tahun, riwayat ulkus kaki atau amputasi, penurunan denyut nadi perifer, riwayat merokok, deformitas anatomis atau bagian yang menonjol (seperti bunion dan kalus) (Smeltzer and Bare, 2002).Terapi dan pencegahan terjadinya neuropati diabetik adalah dengan melakukan pengontrolan kadar gula darah secara teratur dan mencegah terjadinya luka pada kaki karena adanya komplikasi yang disebut neuropati, selain itupasien diabetes mengalami penurunan sensitivitas dan intoleransi terhadap dingin dikaki mereka. Neuropati terjadi ketika suplai darah ke ujung saraf kecil di kaki dan tangan berhenti atau berkurang (Damayanti, 2015).Perawatan kaki yang bersifat preventif mencakup tindakan mencuci kaki dengan benar, mengeringkan dan meminyakinya harus berhati-hati agar jangan sampai celah diantara jari-jari kaki menjadi basah. Inspeksi atau pemeriksaan kaki harus dilakukan setiap hari untuk memeriksa apakah terdapat gejala kemerahan, lepuh, fisura, kalus, atau ulserasi (Smeltzer and Bare, 2008).
Pengelolaan kaki diabetes dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu pencegahan primer dan sekunder. Pencegahan primer yaitu mencegah agar tidak terjadinya luka dan pencegahan sekunder yaitu mencegah kecacatan akibat luka.Tujuan pengelolaan diabetes yaitu hilangnya berbagai keluhan gejala diabetes dan tercegahnya berbagai komplikasi baik pada pembuluh darah sehingga pasien dapat menikmati kehidupan yang sehat dan nyaman.
Apabila seseorang terdiagnosa diabetes mellitus maka sangat diperlukan yaitu pencegahan terjadinya gangguan padavaskularisasi perifer dan gangguan sensasidalam pilar pengelolaan diabetes melitusmerupakanbentuktindakannonfarmakologis. Terdapat beberapa tindakannonfarmakologis untuk mencegah terjadinyapenyakit arteri perifer dan neuropati. Salahsatunya ialah dalam bentuk exercise (Hinkle & Cheever, 2014 Sogondo, dkk. 2009).Salahsatuexerciseyangdirekomendasikan adalah Senam KakiDiabetes. Penelitian sebelumnya menyatakanadanya hubungan senam kaki dengan nilai sirkulasi O2dan sensitivitas kaki (Wahyuni, 2016;Priyanto, 2013) menyimpulkan bahwa perawatan kaki wajib dilakukan oleh setiap orang khususnya pada pasien DM karena sangat rentan dan membutuhkan waktu yang lama dalam proses penyembuhan apabila sudah terkena neuropati yang mengakibatkan ulkus pada kaki.
Senam kaki diabetes dapat membantu sirkulasi darah dan memperkuat otot-otot kecil kaki dan mencegah terjadinya kelainan bentuk kaki, mengatasi keterbatasan jumlah insulin pada penderita DM mengakibatkan kadar gula dalam darah meningkat hal ini menyebabkan rusaknya pembuluh darah, saraf dan struktur. Senam kaki diabetes juga digunakan sebagai latihan kaki. Latihan kaki juga dipercaya untuk mengelola pasien yang mengalami DM, pasien DM setelah latihan kaki merasa nyaman, mengurangi nyeri, mengurangi kerusakan saraf dan mengontrol gula darah serta meningkatkan sirkulasi darah pada kaki (Taylor, 2010; Black & Hawks, 2009).
Sirkulasi darah pada daerah kaki dapat diukur melalui pemeriksaan non invasive salah satunya adalah dengan pemeriksaan saturasi O2 pada pasen DMcara yang digunakan untuk diketahui seberapa banyak oksigen yang dibawa oleh darah. Alat yang digunakan untuk mengukur kadar oksigen dalam darah sekaligus denyut jantung pasien dinamakanpulse oximeter. Dengan menggunakan alat ini, kita bisa Diketahui kadar oksigeni tanpa perlu jarum, nadi yang terdiri dari dua diode pengemisi cahaya (satu cahaya merah dan satu cahaya inframerah) pada satu sisi probe, kedua diode ini mentransmisikan cahaya merah dan inframerah melewati pembuluh darah, biasanya pada ujung jari atau daun telinga, menuju fotodetektor pada sisi lain dari probe (Welch, 2010).
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Efektifitas Senam Kaki Diabetes Militus Terhadap Saturasi O2 Ekstermitas Bawah Pada Penderita Diabetes Melitus Tipe 2UPT Puskesmas Pringsewu Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu”.


B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :“Efektifitas Senam Kaki Diabetes Melitus Terhadap Saturasi Oksigen Ekstermitas Bawah Pada Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 Di UPT Pringsewu Tahun 2020“
C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk Diketahui“Efektifitas Senam Kaki Diabetes Militus Terhadap Saturasi Oksigen Ekstermitas Bawah Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 Di UPT Pringsewu Tahun 2020
2. Tujuan khusus
a. Diketahui distribusi rerata saturasi O2 sebelum dan sesudah dilakukan Senam Kaki Media Koran Pada Penderita Diabetes Militus Tipe 2 Di UPT Puskesmas Pringsewu  tahun 2020.
b. Diketahui distribusi rerata saturasi O2sebelum dan sesudah dilakukan Senam Diabetik Pada Penderita Diabetes Militus Tipe 2di UPT Puskesmas Pringsewu  Tahun 2020.
c. Diketahui perbedaan distribusi rerata saturasi O2  sebelum dan sesudah  di lakukan senam kaki media koran pada Penderita Diabetes Militus Tipe 2 di UPT Puskesmas Pringsewutahun 2020.
d. Diketahui perbedaan distribusi rerata saturasi O2  sebelum dan sesudah  dilakukan Senam Diabetik Pada Penderita Diabetes Militus Tipe 2di UPT Puskesmas Pringsewu  Tahun 2020.
e. Diketahui efektifitas antara Senam Diabetik Dan Senam Kaki Media Koran Pada Penderita Diabetes Militus Tipe 2di UPT Puskesmas Pringsewu  tahun 2020.
D. Manfaat Penelitiaan
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada berbagai pihak, antara lain :
1. Bagi penulis
Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan khususnya masalah Efektifitas Senam Kaki Diabetes Melitus Terhadap Saturasi Oksigen Ekstermitas Bawah Pada Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 Di UPT Pringsewu Tahun 2020.
2. Bagi Institusi
a. Sebagai bahan bacaan diperpustakaan atau sumber data bagi peneliti lain yang memerlukan masukan berupa data ataupengembangan penelitian dengan judul yang sama demi  kesempurnaan penelitian ini.
b. Sebagai sumber informasi pada institusi universitas Pringsewu Lampung agar dijadikan dokumentasi ilmiah untuk merangsang minat peneliti selanjutnya.
c. Bagi Ilmu Kepcrawatan/profesi
1) Sebagai masukan bermakna demi pengembangan profesi keperawatan.
2) Masukan bagi profesi keperawatan pada lahan penelitian terkait untuk menentukan kebijakan dalam rangka peningkatan mutu pelayanan kesehatan.
d.  Bagi Puskesmas
Membantu memberikan informasi kepada pihak rumah sakit mengenai berbagai Efektifitas Senam Kaki Diabetes Militus Terhadap Saturasi Oksigen Ekstermitas Bawah Pada Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 Di UPT Puskesmas Pringsewu Tahun 2020. Sehinggga pihak manajemen Puskesmasdapat memberikan peningkatan pelayanan terhadap pasien khususnya pasien diabetes melitus  yang melakukan senam kaki diabetes
E.  Ruang Lingkup
Adapun yang menjadi ruang lingkup dari penelitian ini yaitu Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan quasi eksperimental. Design penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantititatifuntuk Diketahui pengaruh intervensi dari Efektifitas Senam Kaki diabetes melitus Terhadap saturasi O2 ekstermitas bawah pada penderita Diabetes Melitus Tipe 2UPT Puskesmas, Uji statistik yang digunakan adalah ujipaired sample t-test dan Wilcoxon Signed Rank Test. pengujian ini lakukan untuk membandingkan  data yang saling berhubungan dengan subjek penelitiannya yaitu pasien diabetes melitus di  UPT Puskesmas Pringsewu dengan jumlah siswa 30 pasien. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan objek penelitiannya yaitu pasien diabetes melitus, Efektifitas Senam Kaki Diabetes Melitus Terhadap Saturasi Oksigen Ekstermitas Bawah bertempat di UPT Puskesmas Pringsewu.

